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ABSTRAK 

 

 

 
Kebakaran hutan di Indonesia merupakan ancaman potensial bagi 

pembangunan berkelanjutan. Bencana yang terjadi di musim kemarau ini 
menyebabkan kerusakan ekosistem dan kerugian ekonomi, sosial dan budaya. 
Suaka Margasatwa (SM) Padang Sugihan merupakan salah satu kawasan suaka 
alam di Provinsi Sumatera Selatan yang sangat rawan terhadap kebakaran.  

Tujuan penelitian mengkaji penyebab kebakaran hutan di SM Padang 
Sugihan dan merumuskan strategi pencegahan kebakaran hutan berbasis 
masyarakat. Penelitian dilakukan di Desa Riding sebagai salah satu desa yang 
berbatasan langsung dengan SM Padang Sugihan. Tipe penelitian adalah 
deskriptif kualitatif dengan mengkaji kondisi biofisik kawasan SM Padang 
Sugihan serta kondisi biofisik, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat Desa 
Riding. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab kebakaran hutan di SM 
Padang Sugihan disebabkan oleh faktor manusia yaitu kegiatan sonor, nglebung, 
mencari kayu terkubur dan kelalaian. Faktor pendukung terjadinya kebakaran 
hutan di SM Padang Sugihan diklasifikasikan berdasarkan (1) aspek biofisik yaitu 
daerah gambut dalam (kedalaman > 250 cm)  di SM Padang Sugihan telah 
terdegradasi, (b) 52,13% luas SM Padang Sugihan merupakan rawa gambut, (c) 
aksesibilitas SM Padang Sugihan terbuka terhadap intervensi manusia dan (d) 
zona adaptif antara SM Padang Sugihan dengan Desa Riding merupakan ecotones 
rawan kebakaran, (2) aspek ekonomi yaitu : (a) 90% masyarakat Desa Riding 
adalah petani yang mempunyai kecenderungan penurunan pendapatan pada 
musim kemarau, (b) sonor yaitu teknik pertanian dengan melakukan pembakaran 
dalam pembersihan lahan merupakan cara yang murah, mudah, cepat dan 
menguntungkan dalam jangka pendek serta (c) relatif rendahnya pendapatan 
masyarakat karena mata rantai pemasaran sangat panjang dan (3) aspek sosial 
budaya yaitu (a) tingkat pendidikan masyarakat baik formal maupun informal 
relatif masih rendah, (b) sonor, nglebung dan mencari kayu terkubur menjadi 
tradisi masyarakat dan (c) belum adanya kelembagaan desa yang mendukung 
upaya pengendalian kebakaran. 

Strategi pencegahan kebakaran hutan di SM Padang Sugihan dirumuskan 
sebagai berikut (1) memaksimalkan sumberdaya yang ada di pemerintah dan desa 
dalam upaya mencegah kekeringan di lahan gambut melalui pengaturan zonasi 
dalam pemanfaatan lahan, (2) menggabungkan sumberdaya yang ada di 
pemerintah dan masyarakat dalam upaya rehabilitasi SM Padang Sugihan, (3) 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan produksi karet, 
produksi ternak kerbau rawa dan peningkatan produksi ikan, (4) meningkatkan 
peranserta masyarakat dalam upaya pencegahan kebakaran melalui penguatan 
kelembagaan Masyarakat Peduli Api (MPA), (5) meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui pembentukan koperasi desa dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui pembentukan koperasi desa dan menghilangkan budaya sonor 
melalui penerapan teknologi pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan 
ramah lingkungan 

 
Kata kunci : pencegahan kebakaran hutan 
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Forest fire incident in Indonesia has become a potential threats for the country 

in sustainable development. The incident, which usually occurs in dry season 

causes ecosystem damage and economic, social and cultural losses. Forest fire 

also occurs in wildlife area of Padang Sugihan, a natural preservation area in 

South Sumatera Province. 

The research aimed to find out causes of the forest fire in SM Padang Sugihan 

and strategies of community-based forest fire prevention. The research located at 

Riding Village, which is directly adjacent to SM Padang Sugihan territory. Using 

a qualitative-descriptive method, the research assessed biophysical conditions of 

the SM Padang Sugihan area and biophysical, economic, social and cultural of 

Riding Village. 

The result showed that causes of forest fire in SM Padang Sugihan caused by 

human factors, namely sonor, nglebung, digging buried woods and negligence. 

Factors supporting the occurrence of fire classified into the following aspect : (1) 

biophysical aspect : (a) deep peatswamp area (>250 cm) had been degraded, (b) 

low peatswamp (±52,23% of the total area) was establised, (c) the area was open 

accesible to human intervention and (d) adaptive zone between SM Padang 

Sugihan and Riding Village consisted of ecotones with very high risk of fire 

accident; (2) economic aspect : (a) 90% of Riding Village people were farmers 

who had low income in drought season, (b) people used sonor as alternative way 

of land clearing because it was cheaper, quicker and beneficial for short term and 

(c) long marketing chains caused low income for the people; and (3) social aspect 

: (a) people had inadequate education, formally and informally, (b) sonor, 

nglebung and digging buried woods as tradition and (c) no village institutions that 

supported as fire control. 

This research recommended the following strategies : (1) maximization of 

resouces available to government and village in order to prevent drought in 

peatswamp area through a zoning regulation on land use, (2) combination of any 

available to support rehabilitation effort in SM Padang Sugihan, (3) improvement 

people welfare by improving rubber production, swamp cow livestock and fish 

production, (4) encouragement of people role in preventing forest fire by 

empowering Masyarakat Peduli Api (MPA) , (5) improvement of people welfare 

by establishing of village co-operatives technologies and to eliminate sonor 

culture throught the apllication of technologies agriculture, plantation, livestock 

and fisheries that are environmentally friendly. 

 

Key words : forest fire prevention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kebakaran hutan di Indonesia merupakan ancaman potensial bagi 

pembangunan berkelanjutan. Bencana yang terjadi di musim kemarau ini 

menyebabkan kerusakan ekosistem dan kerugian aspek ekonomi, sosial dan 

budaya. Tacconi (2003) menyebutkan tiga masalah utama terkait dengan 

kebakaran hutan di Indonesia yaitu (1) pencemaran kabut asap, emisi karbon dan 

dampak terkait lainnya; (2) degradasi hutan, deforestasi dan hilangnya hasil hutan 

dan berbagai jasa lingkungan serta (3) kerugian di sektor pedesaan akibat 

kebakaran hutan dan anomali cuaca yang dipicu oleh kebakaran hutan. ADB 

(1999) melaporkan bahwa akibat kebakaran hutan dan lahan pada tahun 

1997/1998 mencapai kerugian sebesar 10 milyar dolar AS. 

Berbagai upaya pengendalian kebakaran hutan dilakukan melalui upaya 

pencegahan, pemadaman dan paska kebakaran. Kementerian Kehutanan 

membentuk brigade pengendalian kebakaran hutan yaitu “Manggala Agni” 

selanjutnya disebut Galaag. Galaag dibentuk berdasarkan Surat Keputusan 

Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (Ditjen PHKA) 

nomor 21/KPTS/DJ-IV/2004. Galaag bertugas dalam upaya pengendalian 

kebakaran hutan untuk menjamin tujuan perlindungan hutan dan konservasi alam. 

Galaag dibentuk di 10 provinsi rawan kebakaran termasuk salah satunya adalah 

Provinsi Sumatera Selatan. Galaag Provinsi Sumatera Selatan dibentuk 

berdasarkan Keputusan Direktur PHKA nomor 113/KPTS/DJ-IV/2006, 

berkedudukan di Balai KSDA Sumatera Selatan di Palembang. Perkembangan 

lebih lanjut Galaag mempunyai tugas “membantu” upaya pengendalian kebakaran 

yang terjadi di luar kawasan hutan baik lahan masyarakat, perkebunan swasta dan 

lainnya. 

Kejadian kebakaran hutan dideteksi melalui hotspot. Peraturan Menteri 

Kehutanan nomor 12 tahun 2009 mendefinisikan hotspot sebagai indikator 
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kebakaran hutan yang mendeteksi lokasi dengan suhu relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan suhu di sekitarnya. Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

salah satu provinsi paling rawan terhadap kebakaran hutan dan lahan. Balai 

KSDA Sumatera Selatan (2009) melaporkan bahwa jumlah hotspot tahunan pada 

tahun 2006 sejumlah 16.708 hotspot, menurun pada tahun 2007 sejumlah 2795 

hotspot, tahun 2008 menunjukkan angka 2311 hotspot dan pada tahun 2009 

sejumlah 3579 hotspot. 

Hampir 80% kejadian kebakaran di Provinsi Sumatera Selatan terjadi di 

luar kawasan hutan seperti lahan masyarakat, perkebunan swasta dan lainnya 

sedangkan 20% lainnya terjadi di kawasan hutan seperti hutan lindung, hutan 

produksi terbatas dan kawasan suaka alam yaitu Suaka Margasatwa (SM). Balai 

KSDA Sumatera Selatan (2009) melaporkan bahwa Galaag memadamkan 

kebakaran di kawasan SM pada tahun 2007 sebesar 14 %, pada tahun 2008 

sebesar 3,92 % dan pada tahun 2009 sebesar 10,3 % dari seluruh luas pemadaman 

yang dilakukan pada tahun tersebut. Meskipun persentase kebakaran yang terjadi 

di kawasan SM relatif kecil dibandingkan dengan kawasan lainnya, dampak yang 

ditimbulkan akibat kebakaran terutama terhadap fungsi ekologis kawasan sangat 

besar, terlebih jika kebakaran terjadi di kawasan dengan tipe ekosistem lahan 

gambut. Agus dan Subiksa (2008) menyebutkan bahwa lahan gambut menyimpan 

dan menambat karbon yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tanah mineral, 

tetapi pada saat terjadi kebakaran akan merubah fungsi lahan gambut dari 

penambat karbon menjadi sumber emisi gas rumah kaca utama seperti CO2, CH4 

dan NO2.  

SM Padang Sugihan merupakan salah satu kawasan suaka alam di Provinsi 

Sumatera Selatan. Secara administratif kawasan SM Padang Sugihan terletak di 

Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Kewenangan 

pengelolaan kawasan SM Padang Sugihan adalah Balai Konservasi Sumber Daya 

Alam (Balai KSDA) Sumatera Selatan. SM Padang Sugihan sebelumnya 

merupakan hutan produksi, ditunjuk sebagai kawasan SM pada tahun 1983 

berdasarkan SK Menhut nomor 004/Kpts-II/1983 tanggal 19 April 1983 seluas 

75.000 ha. SM Padang Sugihan ditunjuk kembali dengan luasan 86.932 ha 
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berdasarkan SK Menhut nomor 76/Kpts-II/2001 tanggal 15 Maret 2001. Balai 

KSDA Sumatera Selatan (2010) menyatakan bahwa SM Padang Sugihan 

merupakan tipe ekosistem rawa gambut sebagai habitat asli Gajah Sumatera 

(Elephas maximus sumatrea). SM Padang Sugihan berbatasan langsung dengan 

hutan produksi terbatas, Hutan Tanaman Industri (HTI) milik perusahaan 

kehutanan swasta, perkebunan kelapa sawit milik perusahaan swasta serta desa. 

Aksesibilitas menuju kawasan SM Padang Sugihan dapat dijangkau melalui jalur 

sungai. Jalan darat dibangun dengan jarak ± 500 meter memanjang sejajar sungai 

menyebabkan kawasan ini rawan terhadap intervensi manusia. 

Kebakaran di lahan rawa gambut SM Padang Sugihan diklasifikasikan 

sebagai kebakaran dalam (ground fire). Sumantri (2007) menyebutkan bahwa 

kebakaran dalam merupakan kebakaran yang sulit dikendalikan karena tidak 

menampakkan nyala api, asap tebal, sumber api sulit dideteksi dan penyebaran api 

menyerupai terowongan di bawah permukaan sehingga menyebar sampai ratusan 

meter dari sumber api. Upaya pencegahan kebakaran menjadi penting untuk 

dilakukan di lahan gambut mengingat kebakaran dalam sangat sulit dilakukan. 

Berbeda dengan pemadaman kebakaran, upaya pencegahan kebakaran hutan sulit 

diukur secara cepat karena pengaruhnya relatif lama untuk mengurangi kebakaran. 

Namun demikian upaya pencegahan yang berkelanjutan akan mewujudkan 

tercapainya misi pengendalian kebakaran hutan dan lahan.  

Upaya yang dilakukan oleh Balai KSDA Sumatera Selatan untuk pencegahan 

kebakaran di SM Padang Sugihan antara lain penyuluhan dan sosialisasi, 

pembentukan Masyarakat Peduli Api (MPA), pemasangan papan peringatan 

bahaya kebakaran dan patroli pencegahan. Upaya pencegahan dimaksudkan untuk 

mengantisipasi terjadinya kebakaran hutan di SM Padang Sugihan sebagai satu-

satunya kawasan SM yang mempunyai ekosistem rawa gambut. SM Padang 

Sugihan dipetakan sebagai kawasan suaka alam yang sangat rawan terhadap 

kebakaran (Solichin dkk, 2007) 

Kegiatan pencegahan kebakaran hutan menjadi efektif dan efisien jika 

dilakukan bersama dengan masyarakat. Hal ini didasari karena permasalahan 

kebakaran hutan bukan hanya merupakan permasalahan teknis tetapi juga 
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merupakan permasalahan bagaimana mengelola “sumber api” yang disebabkan 

karena kegiatan-kegiatan penggunaan api karena alasan ekonomi dan kepraktisan.  

Chokkalingam (2003) menyebutkan bahwa masyarakat sekitar hutan masih 

menggunakan api dalam aktifitas memenuhi kebutuhan primernya.  

Karki (2002) menyebutkan pentingnya perubahan paradigma pengelolaan 

kebakaran hutan yang hanya dilakukan oleh pemerintah (pengelolaan kebakaran 

berbasis negara, state base fire management) menjadi pengelolaan kebakaran 

hutan dengan melibatkan masyarakat (pengelolaan kebakaran berbasis 

masyarakat, community base fire management = CBFiM) untuk keberhasilan 

pengendalilan kebakaran hutan dan lahan. Masyarakat sekitar hutan merupakan 

subyek yang paling dekat dengan kawasan merupakan potensi sumber daya 

manusia yang besar jika dilibatkan dalam upaya pengendalian kebakaran hutan. 

Tingkat kerawanan terhadap bahaya kebakaran ditentukan berdasarkan faktor 

biofisik kawasan. Solichin dkk (2007) melakukan pemetaan daerah rawan 

kebakaran di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan faktor penutupan lahan, 

lahan gambut dan zona iklim. Endarmiyati (2009) menyatakan bahwa faktor sosial 

budaya yang berhubungan dengan perilaku masyarakat yang mencakup 

penggunaan api, konflik sosial, kearifan lokal dalam pengelolaan lahan dan 

partisipasi masyarakat dalam penanganan kebakaran juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi tingkat kerawanan terhadap kebakaran.  

   

1.2.Perumusan Masalah 

Upaya pencegahan kebakaran hutan di SM Padang Sugihan yang dilakukan 

oleh Balai KSDA Sumatera Selatan sebagai pengelola belum sepenuhnya berjalan 

efektif dan efisien karena masih adanya kebakaran hutan terutama pada musim 

kemarau panjang. Upaya pencegahan akan berjalan secara efektif dan efisien jika 

melibatkan masyarakat sekitar kawasan. Masyarakat sebagai subyek yang paling 

dekat dengan kawasan merupakan potensi sumber daya manusia yang besar jika 

dilibatkan dalam upaya pengendalian kebakaran hutan terutama melalui upaya 

pencegahan kebakaran. 
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Permasalahan penyebab terjadinya kebakaran bersifat lokal dan khas menurut 

kondisi setempat. Strategi pencegahan kebakaran yang digunakan harus 

berdasarkan atas akar penyebab permasalahan terjadinya kebakaran. Strategi 

pencegahan kebakaran perlu didahului dengan kajian terhadap biofisik, ekonomi 

dan sosial budaya masyarakat di sekitar kawasan secara komprehensif untuk 

menjawab permasalahan penyebab kebakaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan pertanyaan penelitian ini adalah : 

Apakah penyebab kebakaran di SM Padang Sugihan? Bagaimana strategi terbaik 

pencegahan kebakaran hutan berbasis masyarakat yang dapat dilakukan di SM 

Padang Sugihan ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah : 

1. Mengkaji penyebab terjadinya kebakaran hutan di kawasan SM Padang 

Sugihan berdasarkan aspek biofisik, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat; 

2. Mengkaji strategi pencegahan kebakaran berbasis masyarakat untuk kawasan 

SM Padang Sugihan. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan khasanah 

pengetahuan tentang strategi pencegahan kebakaran hutan berbasis masyarakat. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi wahana bagi peneliti dalam mengaplikasikan 

ilmu dalam kehidupan masyarakat dan memperkaya wawasan yang sangat 

bermanfaat untuk pengembangan profesionalisme karier peneliti. 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pengelola kawasan 

SM Padang Sugihan tentang kondisi biofisik, ekonomi, sosial dan budaya 

masyarakat sekitar kawasan SM Padang Sugihan sehingga menjadi  bahan 
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usulan strategi pengendalian kebakaran hutan yang tepat dengan menggunakan 

konsep pencegahan kebakaran hutan berbasis masyarakat. 

 

1.5.Keaslian Penelitian 

Sub bab ini secara ringkas menyatakan bahwa terdapat beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan tema upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan yang tersaji 

pada Tabel 1.1. Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya meliputi lokasi, ruang 

lingkup dan metode penelitian. Beberapa kesamaan adalah tujuan penelitian yaitu 

mencari akar permasalahan dan strategi/upaya pengendalian kebakaran hutan. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagaimana disajikan pada Tabel 1.1 

belum terdapat peneliti yang mengkaji strategi pencegahan kebakaran hutan berbasis 

masyarakat khususnya di kawasan suaka margasatwa berdasarkan kajian biofisik, 

ekonomi, sosial dan budaya masyarakat sekitar kawasan. Dengan demikian peneliti 

menjamin keaslian penelitian ini dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Tabel 1.1. Ringkasan Penelitian tentang Kajian Upaya Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan  

No Nama Judul Tujuan/Metode Hasil 

1 2 3 4 5 

1 Agus Purwanto Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pencegahan dan Penanggulangan 

Kebakaran Hutan (Di Kesatuan 

Pemangkuan Hutan Gundih Perum 

Perhutani Unit I Jawa Tengah)   

Tujuan Umum Penelitian : 

Mengetahui masalah kebakaran hutan yang 

terjadi di KPH Gundih yaitu penyebabnya, 

upaya pencegahan dan penanggulangan 

yang telah dilakukan, partisipasi 

masyarakat dan efektifitas dari upaya 

tersebut. 

Metode : pendekatan deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. 

Kebakaran hutan yang terjadi lebih banyak 

disebabkan oleh orang lain yang berasal dari 

luar desa (bukan masyarakat desa sampel) serta 

upaya pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran yang telah dilakukan ternyata tidak 

efektif, kebakaran hutan terus terjadi setiap 

tahun dan tidak menunjukkan penurunan. 

2 Sunanto Peran Serta Masyarakat Dalam 

Pencegahan dan Penanggulangan 

Kebakaran Lahan (Studi Kasus 

Kelompok Peduli Api di 

Kecamatan Rasau Jaya 

Kabupaten Kubu Raya Provinsi 

Kalimantan Barat) 

Tujuan umum : 

Mencari akar permasalahan dan faktor  

penyebab belum efektifnya peran serta 

masyarakat dalam pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran lahan. 

1. sering terjadinya kebakaran lahan di 

Kecamatan Rasau Jaya disebabkan masih 

dilakukan penyiapan lahan dengan cara 

dibakar terutama untuk kegiatan pertanian 

tanaman pangan semusim; kebakaran lahan 

yang terjadi di Kecamatan Rasau Jaya adalah 

kebakaran pada lahan-lahan pertanian yang 

dibiarkan kosong 

2. pencegahan kebakaran lahan telah diupayakan 

melalui pembakaran terkendali, penetapan 

aturan desa dan kesepakatan masyarakat yang 

terbukti efektif mencegah kebakaran lahan; 

upaya penanggulangan kebakaran lahan telah 

dilaksanakan masyarakat secara spontan dan 

bergotong royong dengan memprioritaskan 

lahan yang memiliki potensi ekonomi; 

pelibatan masyarakat yang dilakukan 

pemerintah melalui pembentukan Kelompok 

Peduli Api hingga saat ini belum efektif 

karena masih bersifat formalitas, 

 



8 

 

 

 

No Nama Judul Tujuan/Metode Hasil 

1 2 3 4 5 

3. masih sering terjadinya kebakaran lahan 

bukan dikarenakan kurangnya peran serta 

masyarakat dalam melakukan pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran lahan namun lebih 

karena adanya perbedaan sudut pandang 

antara masyarakat dan pemerintah. 

3 Anita Jeumpa 

Amril 

Strategi Pengendalian Kebakaran 

Hutan di UPHHK-HA 

(Studi Kasus di IUPHHK – HA 

PT.Sarmiento Parakantja Timber, 

Kalimantan Tengah ) 

Tujuan Umum : 

Mempelajari, mendeskripsikan, dan 

menganalisis:  

(1). Strategi pengendalian kebakaran hutan 

yang diterapkan di IUPHHK – HA (PT. 

Sarmiento Parakantja Timber, Kalimantan 

Tengah) 

 (2). Partisipasi masyarakat sekitar 

IUPHHK – HA dalam strategi 

pengendalian kebakaran hutan 

Metode : 

Pendekatan kualitatif 

 Strategi pengendalian kebakaran hutan yang 

diterapkan oleh pihak PT. Sarmiento 

Parakantja Timber terdiri dari tiga komponen, 

yaitu : (1). Kegiatan Pra Pemadaman, (2). 

Operasi Pemadam Kebakaran, (3). Kegiatan 

Pasca Kebakaran (Konsolidasi). 

 Masyarakat sekita PT. Sarpatim cukup 

berpartisipasi dalam mencegah terjadinya 

kebakaran, contohnya hukum adat yang 

digunakan dalam mempersiapkan lahan untuk 

ladang. 


